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Pendahuluan
• Sense of community adalah perasaan individu kepada

komunitasnya dimana individu menjadi satu bagian dari

komunitas dan dia yakin bahwa kebutuhan individu

terpenuhi sehingga dia berkomitmen untuk tetap dalam

kelompok (McMillan & Chavis, 1986b)

• Sense of community penting untuk menjaga

keberlangsungan sebuah komunitas. Komunitas seni

seperti Komunitas Dulur Mojokerto berperan dalam

mengembangkan kreativitas anggotanya dan

memperkuat ikatan sosial antar anggota.

• Sense of community pada sebuah komunitas juga dapat

meningkatkan kohesitvitas kelompok yang selanjutnya

dapat meningkatkan resiliensi dan collectiove efficacy

yang dimiliki oleh kelompok (F. Lalot, 2022)

• Komunitas Seni Dulur Mojokerto terdiri dari 57

anggota dengan berbagai usia. Komunitas ini sering

menyelenggarakan kegiatan seperti pameran seni dan

gathering, yang bertujuan untuk mempererat

hubungan antar anggota.

• Sense of community yang rendah akan menyebabkan

kelompok dengan solidaritas yang rendah. Hal ini

dijelaskan karena kurangnya interaksi antar anggota

dan anggota jarang menemui pertemuan-pertemuan

yang telah ditentukan (Umar, 2016).

• Berdasarkan hasil wawancara dikatakan bahwa 2 dari

3 anggota memiliki keluhan yang sama berupa

kurangnya partisipasi anggota pada saat rapat

maupun gathering, namun ketika pameran lukisan

diadakan, banyak yang tiba-tiba datang untuk meminta

lukisan miliknya diikutkan dalam pameran sehingga

menimbulkan misskomunikasi antar anggota.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan
masalah

• Bagaimana
Gambaran 
Sense Of 
Community
pada komunitas
pecinta seni
Dulur Mojokerto

Tujuan
Penelitian

• Untuk
mengetahui
gambaran
sense of 
community
pada komunitas
pecinta seni
Dulur
Mojokerto.

Manfaat
Penelitian

•Teoritis

•Praktis
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Metode

Metode

Kuantitatif

Deskriptif

Subjek Penelitian

Total populasi 57 anggota 

dengan Teknik sampling 

jenuh

Teknik Pengumpulan

Data

Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner

disebarkan secara online 

menggunakan google form
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Metode

Teknik Analisis Data

Software SPSS dan Microsoft 

Excel 

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian mengadopsi dari penelitian A. Fernanda 

and Rachmawati (2019) berdasarkan aspek membership, 

influence, integration and fulfilment of need, dan shared 

emotional connection 
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Hasil
Hasil analisis data deskriptif menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan signifikan dalam sense of community pada anggota

Komunitas Seni Dulur Mojokerto. Sebanyak 78% anggota berada

pada kategori sedang, dengan mean sense of community sebesar

3.15. Hasil analisis statistik menggunakan uji-T sampel

berpasangan menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata (mean

difference) antara anggota dengan sense of community tinggi dan

rendah adalah 1.25. Nilai t-score sebesar -2.768 dengan p =

0.007 < 0.05, yang menunjukkan bahwa perbedaan tersebut

signifikan secara statistik.

Selain itu, nilai efek ukuran Cohen’s d sebesar 0.6

menunjukkan adanya efek sedang dari sense of community

terhadap keterlibatan anggota dalam kegiatan komunitas.

Anggota dengan sense of community yang lebih tinggi

cenderung lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan

komunitas, seperti pameran dan gathering. Hal ini

menunjukkan bahwa sense of community, khususnya

dalam aspek keanggotaan dan hubungan emosional,

memiliki dampak positif terhadap keterlibatan anggota

dalam komunitas.
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Hasil
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Kesimpulan
• Bedasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditentukan

bahwa anggota Komunitas Seni Dumor Mojokerto memiliki tingkatan
sense of community dengan sekitar 80% anggota yang berada pada 
kategori sedang . 

• Implikasi dari penelitian ini adalah menjaga sense of community dari
anggota komunitas ini dengan memberikan kegiatan relevan yang 
dapat meningkatkan perasaan sense of community dari para anggota. 
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saran
• Bagi Komunitas Seni Dumor agar lebih memperhatikan lagi jalannya proses berkomunitas dengan lebih

meningkatkan intensitas pertemuan seluruh anggota guna mempererat kebersamaan dan rasa saling memiliki
antar anggota. Anggota juga diharapkan untuk dapat mempertahankan komitmen pada diri masing-masing 
dengan berpartisipasi proaktif pada setiap kegiatan komunitas agar dapat meningkatkan kohesivitas kelompok
yang selanjutkan dapat meningkatkan relisiensi dan collective efficacy yang dimiliki oleh kelompok, sehingga
solidaritas antar anggota akan tetap terjaga.

• Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan komunitas lain, dengan setting dan jenis kelamin tertentu, 
atau tingkat pendidikan tertentu agar mendapatkan gambaran yang lebih luas terkait sense of community bagi
anggota komunitas dan agar tidak terbatas pada komunitas dengan kegemaran yang sama .
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